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1. Sosial-Politik
L Judul I1. Abu Bakar Ebyhara

KAITA PENGANTAR PENERBIT

i hidup sehari-hari kita berhadapan dengan

Hu lenomena politik, seperti bagaimanakah pemerintah

| mengatur masyarakat melalui pajak, berlalu lintas,

Ebulah, hingga urusan perpakiran. Ada kewenangan

S wnulk mengacur dan memaksa. Ini adalah gejala yang
S diebiie sebagai kejadian atau gejala politik.

Wipetahuan dan keterampilan politik sudah ada sejak

i wilg terutama sejak muncul pemikir-pemikir yang

(3 FRRE
Sl b bagaimana masyarakat seharusnya diatur dalam
SR i bugaimana seharusnya negara yang baik atau warga
P i baik, Jadi, seiring dengan kemunculan peradaban

B (i politik dalam arti luas ini dapat dikatakan sebagai

thyang paling tua.
Wik berkenaan dengan gejala kekuasaan, kewenangan
i, ketaatan, dan ketertiban. Jika kita sederhanakan

" waia heluasaan (power) dengan pengaruh (influence)

S0 st kesetmbangan atau konsekuensi logis. Di antara
& s i pengaturan juga demikian. Sedangkan, ketaatan
S0 beiesitban adalah akibat dan tujuan. Jadi, politik atau hal-
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hal yang berkaitan dengan politik berkaitan dengan tiga hal
utama: kekuasaan (power), kewenangan (authority), dan ketaatan
ketertiban (order).

Seiring dengan perkembangan zaman dan manusis
bidang-bidang yang dikembangkan dalam ilmu politik pur
menjadi berkembang. Berbagai perumusan objek kajian dan
bidang-bidang yang dipelajari menunjukkan dinamika yang teruis
bertambah. Ilmu politik pun berkembang mengikuti perubahaj
manusia dan peradaban.

Buku ini merupakan pengantar menuju pemahaman ilmy
politik yang lebih lanjut. Dengan dimulai dengan pengenalan
ilmu politik hingga perjalanan politik Indonesia, buku ini
merupakan sebuah pengantar yang lengkap terhadap ilmu politik
Akhir kata, selamat membaca dan mengenal ilmu politik.

Jogjakarta, Agustus 2010

Redaksi

KATA PENGANTAR PENULIS

thamdulillah, puji syukur ke hadirat Yang Kuasa, m_wrmgv\m

biku ini selesai penulis susun dan dapat dipublikasikan.

Buku ini merupakan rencana yang cukup lama yang

e tetbengkalai akibat kesibukan penulis dalam mengajar
&l helakukan aktivitas sebagai pengajar di beberapa kampus,

sk di salah sacu kampus di Negeri Jiran.

PYenpgan terbitnya karya ini, janji penulis untuk mengumpul-

bai 4 vang pernah penulis tulis dapat terkabulkan. U.,,m:mmw
Wi sulah seorang mantan mahasiswa dan teman diskusi,
B Soyomukti, penyusunan buku ini dapat terlaksana am:mm.;
Seb Atis waktu yang ia luangkan untuk membantu Bgmw&.:

S e atnbahi beberapa bagian, terutama mengenal teori wom.“,.:_n
R e dan perubahan sosial, buku ini juga menjadi kaya :Mﬁ
Whatabun sebagai sebuah buku pengantar—untuk memahami
lan pejala politik dalam kehidupan ini. .

wianl juga pernah menjadi rekan kerja penulis ketika _m.p

Juk untuk menjadi peneliti tamu (fellow researcher) di

B Hiiernasional Center for Islam and Pluralism) Jakarta,

2 : s ¢ 1 i ne
& s seldtar 5 tahun lalu. Kami sering berdiskusi tentang
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banyak hal, terutama tentang masalah ilmu politik dan wacan
sosial lainnya. Dengan terbitnya buku ini, tanda persahabatan
kami tampaknya masing berlangsung lama. Teknologi informasi

komunikasi, terutama jejaring sosial Facebook, memungkinkaj

diskusi yang kami lakukan kian intensif, mengingat posisi penulis
yang lebih banyak berada di Negeri Jiran dalam rangka mengajai
di sana. Harus diakui bahwa karya ini merupakan hasil rayuan
Nurani Soyomukti kepada penulis, menantang penulis untul

membuka kembali berkas-berkas tulisan yang ada di laptop dar
bahkan hanya ada dalam versi printed.

Buku ini merupakan hasil kumpulan beberapa tulisan
bahan kuliah, dan bacaan-bacaan yang diberikan selama ini. I,
tidak dimaksudkan sebagai sebuah kajian komprehensif tentang
ilmu politik, tapi lebih sebagai pengantar dan untuk memudahkan
para mahasiswa dan peminar ilmu politik memasuki belantar;
kajian ilmu politik domestik maupun global. Untuk keperluar
ini, penulis mencoba sebisa mungkin untuk memasukkan topik
topik dalam ilmu politik yang relevan walaupun tentu saja ada
yang luput dari cakupan buku inj, Topik-topik telah dipilih sesuai
dengan keperluan yang umum diperlukan mahasiswa dalam
memahami masalah-masalah politik, terutama di Indonesia.

Keperluan mahasiswa dan peminat ilmu politik terhada))
buku ilmu politik beragam. Salah saru yang paling mencolol
adalah konteks masyaraka kita dewasa ini. Politik sering dipahani
sebagai sesuatu yang kotor atau trik untuk memenangkan pemilu
baik legislatif maupun eksekutif dengan berbagai cara. Buku in
ingin memperkenalkan makna politik yang sebenarnya. Poliil
bukanlah sekadar praktik untuk memenangkan kuasa deng.

g
apa saja cara. Politik juga menyanekut moral dan tanggung jawal,
pasa jug yang geungj

thadap masyarakac. Politik juga menyangkur legitimasi dan
S8 memerintah yang baik atau good governance.

lentang moral dan cara memerintah ini, penulis berusaha
Menunjulkkan scjak awal bahwa selain pemikiran dan akar politik
A8t Warat, terdapat juga pemikiran dari Timur, terutama dari
£ dan India dalam mengartur kehidupan politik. Teori-teori
Wegis pun demikian, tidak hanya di Barat yang mempunyai
gshiaian tentang negara, Timur yang diwakili oleh negara-
WS yang; baru mencapai kemerdekaan memiliki permasalahan
88 srtinya pemahaman sendiri tentang negara berdasarkan
peshsmbangan sejarah dan pengalaman politik mereka.

ialan bab “Teori Demokrasi”, penulis berusaha menjelaskan
PNy pengalaman tiap negara dalam menentukan sistem
gtk nya. Negara-negara Barat mempunyai pengalaman yang
Pasiang dalam menerapkan demokrasi sehingga menjadi bentuk
#aag relanif baku seperti sekarang. Di masa lampau, banyak
SR negana yang dikenal dengan negara paling demokratis
shssang menjadi sangat diskriminatif dalam menentukan siapa
ot berhale iku serta dalam pemilihan umum. Kaum perempuan
M8 wiang kulic hitam di Amerika, misalnya, baru mulai diakui
[ ST pada paro kedua abad 20.

Wka demokrasi di Dunia Ketiga saat ini sering disorot
w8 belum sempurna, ini karena umumnya banyak ahli politik

Sgukuinya dari pengalaman dan bentuk model demokrasi
W Barae yang sudah jadi sekarang. Ini bukan berarti bahwa
e intahan negara-negara Dunia Ketiga yang baru merdeka ini -
St menindas rakyatnya dan menutup semua katup partisipasi
sy Vang hendak dikatakan di sini adalah bahwa negara-negara
S0 8 als dalam perubahan yang terus-menerus. Rezim-rezim

88t dan otoriter barangkali akan segera tumbang dan



http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id

politisi di Indonesia semakin terjebak pada rutinitas polil

sebagai alat mengejar kekuasaan dan uang. Mereka kehilang
inovasi dan inspirasi. Para politisi menjadi tidak kreatif d.

kehilangan imajinasi. Buku ini adalah salah satu yang mudals
mudahan bisa mengatasi kesulitan itu.

Akhir kata, tak lengkap kalau tidak disebutkan mereka yan
berjasa terhadap buku ini. Buku ini tidak terwujud tanpa bantuay
dan saran-saran dari rekan-rekan. Oleh karena itulah, penulis
ingin mengucapkan terima kasih, terutama kepada Nuran
Soyomukti, yang tak henti-henti mendorong agar karya in|
diselesaikan dan juga terima kasih atas pandangan-pandangannyy
yang tajam untuk bagian-bagian marxisme dan sosialism
termasuk juga tentang munculnya gerakan-gerakan kiri dalam
politik dunia maupun lokal. Juga, kepada keluarga penulis yang
selalu mendorong munculnya sebuah karya dan tulisan, penulis

ucapkan terima kasih.

Jember, Mei 2010
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DIEFINIST, RUANG LINGKUP, DAN
PENDEKATAN INTERDISIPLINER
DALAM ILMU POLITIK

& B8 JARAH DAN PERKEMBANGAN ILMU POLITIK

Sl mienjadi disiplin ilmu tersendiri, ilmu politik dapat
W8 ki scbagai ilmu sosial yang terbilang cukup tua.
Sodanpan ini tentu muncul untuk mengatakan ilmu dan
FEhgal At litik secara umum atau dalam pengertiannya yang
S \plagl, jika politik dipahami sebagai cara untuk menggapai

& v membuat relasi kekuasaan antara manusia dan alam
BB antara sesama manusia terjadi.

Lk salah jika manusia sepanjang kehidupan ini disebut

bt soon politicon” atau makhluk politik. Disebut demikian

< luly ada relasi kuasa dalam hubungan antar-sesama
ista, baik scjak zaman kuno yang diwarnai perang antar-
b0 duininasi pemimpin dalam sebuah klan atau suku, hingga

Sy suatu komunitas yang lebih modern seperti sekarang.
: yang 2

17



http://repository.unej.ac.id
http://repository.unej.ac.id

Kriteria kualitas
penelitian:
Objektivitas,
reliabilitas, dan
validitas.

Kiriteria Kualitas
penelitian ilmu
sejarah:

Sejauh mana
peneliti
memerhatikan
konteks historis,
sosial-budaya,
ekonomi, dan

politik.

Kriteria kualiras
penelitian:
Autentitas,
reflektivitas,
sejauh mana
temuan
merupakan
refleksi autentik
realitas dihayati
oleh para pelaku
penelitian.

Tabel 1. Paradigma klasik, kritis, dan konstruktif

I1

T

P

i HUBUNGAN ILMU POLITIK DAN
DISIPLIN ILMU LAINNYA

W politik jelas memerlukan ilmu-ilmu lainnya untuk
s npembangkan diri, baik untuk mempertajam analisis
S memperluas objek kajiannya. Ini berarti bahwa sejak

S o hingga zaman sekarang, ilmu politik diperkaya oleh

I

S i lainnya, terutama ilmu-ilmu sosial. Plato, misalnya,
S8l pemikir yang tertarik memahami masalah-masalah yang
b dengan strukeur keluarga dan sifat-sifat pendidikan,

L |

0l bl hal itu sesuai dengan sifat-sifat dasar negara yang ia

ahalh
i Atlstoteles juga sangat khawatir tentang adanya pembagian
B aan dan status dalam masyarakat, sebagaimana dalam tiap-
W i politik yang mereka punyai. Karl Marx memanfaatkan
Soupetahuan sejarah dan ekonominya untuk melihat relasi
Sk dulam masyarakat dan menganalisis dinamika politik
batkan perkembangan teknologi dan strukeur kelas sosial
W tertipakan kajian dari sosiologi.
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[T

'w \v
hsﬂ E

“PIMIKIRAN-PEMIKIRAN POLITIK
I IALING BERPENGARUH

Wikitan politik merupakan bidang kajian ilmu
Wz.:.r yang cukup penting. Kajian pemikiran politik
Wiilukuskan pada penyelidikan pemikiran-pemikiran
B polinik, hilsuf politik, maupun kelompok sosial yang
gl melalui ide-ide politiknya. Menurut A. Rahman
8 pemikiran politik berkaitan erat dengan sejarah dan
Wik, dan hal-hal yang berkaitan dengan nilai, norma,
B liins, dan idealisme politik.»

iﬂ widbiran politik terdiri dari elemen-elemen ide, obsesi,
B btelektual dan sosialisasi politik, yang merupakan

B ealitas lingkungan sosial mengenai masalah negara,

=

B dan kekuasaan. Obsesi dapat dipahami sebagai
B pung mencekam di benak seorang pemikir sepanjang

W Balinan Zainuddin, “Pemikiran Politik”, dalam Jurnal Imu Politik
Sdbebaiia AlPI LIPI-Gramedia, 1990), hlm. 3.
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negara. Ia harus lebur dalam kesatuan negara. Jadi, individes

tak mungkin bisa jadi oposisi berhadapan dengan negari AR
tetapi, perlu diingat bahwa bukan berarti Hegel tidak menys
eksistensi kebebasan individu. Ia mengakuinya.® ‘ IV
Harus diakui bahwa pandangan Hegel memiliki bt 38
kelemahan. Banyak reaksi yang bermunculan terhiiig
pemikirannya. Di Jerman pemikiran Hegel memuncullcin 458 Kl KUASAAN DAN ﬁmgw>0~>z

interpretasi:* Pertama, dari Hegelian Kanan yang i

KEKUASAAN:
BARI “TRIAS POLITICA’ HINGGA
BUNGAN PUSAT DAN DAERAH

kesimpulan bahwa negara modern merupakan pengejaw.in
rasionalitas yang harus diakui, diterima, dan ditaati. Kedua,
Hegelian Kiri, yang meneckankan segi kritis dari filsafar 118
yang kemudian justru digunakan untuk menyerang cacat fils
dan pemikiran Hegel di berbagai bidang, mulai filsafat, i
hingga budaya.

Pada penafsiran yang kedua itulah kita mengenal 158
Karl Marx yang merupakan salah seorang pemikir politik ;&8
tak dapat diabaikan. Ia merupakan tokoh yang pemiliiiiis

berada pada posisi yang bertentangan secara jelas deng, i HES MOERTIAN KEKUASAAN

Marx awalnya adalah murid Hegel, lalu muncul sebag /48

politik yang menjadi aliran tersendiri, aliran dan peibis wlalah konsep pokok dalam ilmu politik. Kita melihat
yang dalam sejarah terbukti memiliki pengaruh yang luad Sjatah yang telah berlangsung panjang ini melibatkan
besar dan kuat. Pemikiran politik marx(isme) akan penulis i . Wlividu dan kelompok yang saling berebut kekuasaan

dalam bab tersendiri karena itu menyangkut berbagi il i hekuasaan terjadi sejak manusia ity ada, dalam vo&mmm%
pembahasan, mulai dari teori perubahan sosial, teori neys z_&ur.:_ yang lunak, hingga konflik dahsyat dan perang
gerakan politik. ssbutuhkan korban nyawa, darah, dan air mata.

2 m tal

» B I mengalami berbagai macam benruk seiring
W88 Wilayah-wilayah geografis dan budaya manusia

83. A.A. Sahid Gatara, llmu Politik: Memahami dan Meneripto s B erupakan suatu _no:mn@ Wcmsmgmmmamﬁ t dihi .
; at dihitung

(Bandung: Pustaka Setia, 2008), hlm. 101. s wilavali s .
84. Franz Magnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx..., hlm. 60 , yah, siapa orang &%m:%mn:rr _mam:v\m

170
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v

TEORI NEGARA

¢gara merupakan konsep yang paling penting dalam
lImu politik. Negara selalu menjadi wilayah kajian
karena di sana terdapat pergulatan politik dan

. WA yang paling mudah unruk dilihac dan dikenali.
B demikian?

gira merupakan integrasi dari kekuasaan politik. Ia
8 Brganisasi pokok dari kekuasaan politik. Negara adalah
8p haca: alat) masyarakar yang mempunyai kekuasaan untuk
gt hubungan-hubungan manusia dalam masyarakat dan
Bbkan gejala-gejala kekuasaan dalam masyarakat. Unsur-
Wi adalah hal-hal yang dianggap harus ada agar suatu

BN dun wilayah layak disebut sebagai negara. Umumnya,
BRI dari empat unsur:

‘u:f ih
.'UF. 1]
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VI

TEORI DEMOKRASI

MUNCULNYA IDE DEMOKRASI

puktasl dalam sejarah peradaban dianggap sudah mulai

¢jak zaman Yunani Kuno. Capaian praktis dari
Bk ian Demokrasi Yunani adalah munculnya apa yang
L gara kota (Polis)”. Polis adalah bentuk demokras;
i Pericles dalam bukunya yang terkenal, Funeral Oration,

Siakin bahwa pemerintahan Athena disebut demokrasi
W8 Mlministrasinya berada dj tangan banyak pihak. Demikian

W el drama Aeschylus dengan ban
s telak ad

il

g8a berkesimpulan
a pemerintahan di Athena karena rakyat adalah

Hitah, 10
IWiiokrasi berasal dari kata-kata Latin demos (rakyat) dan

iwinerintahan), selalu diartikan sebagai pemerintahan dari,
B Wis untuk rakyat. Istilah demobrazig mulai dipakai di Athena
Ty ngahan abab ke-5 M. Istilah ini mungkin telah

= T

uiy | Schmand, m.&ﬁk& Politik..., him. 37.

261
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VII

TEORI POLITIK MARXISME

SURVIVALITAS TEORI POLITIK MARXISME

yang membuat marxisme selaly relevan sebagai sebuah
ftang sejarah, masyarakar, dan politik? Tentu saja karena
s tcoretisnya yang dapat dikatakan canggih dan radikal.

B dalam kajian politik, marxisme memberikan analisis

Miap pejala kekuasaan, negara, dan perubahan politik. Yang
S penting lagi, marxisme masih punya kekuatan dalam
Sk yerakan dan partai politik. Sebagaimana dikatakan Franz

BB Suseno bahwa marxisme bukan hanya teori, melainkan
¢ Wleologi perjuangan politis” yang menyemangati sebagian
B getukan buruh sejak akhir abad ke-19 dan dalam abad-20

N kebanyakan gerakan nasional 222

B iy M \gnis-Suseno, Pemikiran Karl Marx: Dari Sosialisme Uropis ke
than Revisionisme. (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1999),

371
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VIII

TEORI PERUBAHAN POLITIK:
REFORMASI ATAU REVOLUSI

JETTDer—

A PERSPEKTIF PERUBAHAN
r gula sesuatu yang ada di alam dan dunia ini selalu berubah.

WSttt s

)i

i wdalah hukum alam, hukum material yang menyusun alam
ipan ini. Gerak dan perubahan adalah hakika tertinggi.
Wahikan, ada filsuf yang mengatakan bahwa diam adalah bagian
I yerak. Lihart saja, dalam kurun waktu sejarah yang amat
; , kita telah melihat berbagai macam perubahan dalam

yik hal dan di _umavmmmm bidang kehidupan, ekonomi, politik,
pll, dan budaya.

Di antara berbagai perubahan itu, ada yang bersifat pelan
ida yang bersifat cepat, ada yang perubahannya tidak
Bl besar, tetapi juga ada perubahan yang sangat luar biasa.
B kadang kita tidak menyadarinya. Akan tetapi, jika kita
8 imendapatkan informasi tentang muncul dan hilangnya
S i hal-hal material yang ada dalam waktu yang panjang,

447
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,, bahkan membuat budaya politik Indonesia kian memburule 1y
,2 jelas merupakan data bahwa reformasi lebih banyak meniaks

|

[ korban darah, keringat, dan air mata dibandingkan rcvl

, Reformasi dan revolusi bukanlah metode-metode yang heild ,

”, mengenai perkembangan sejarah yang bisa dipilih sesuka hai DAFTAR PUSTAKA
pentas sejarah. Masalahnya hanyalah mencerminkan kepen

siapakah antara kedua pilihan itu.
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